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ABSTRAK 

Glukosa darah merupakan gula yang terdapat didalam darah yang terjadi dari 

pembentukan karbohidrat dalam makanan kemudian disimpan sebagai glikogen di otot 

rangka dan hati. Kadar glukosa darah tinggi disebabkan karena faktor stres yang dialami 

mahasiswa semester 6 karena tuntutan menyelesaikan tugas akhir tepat waktu sehingga  

tubuh memproduksi hormon kortisol yang memiliki efek metabolik untuk meningkatkan 

konsentrasi glukosa darah. Tujuan penelitian mengetahui hubungan tingkat stres dengan 

kadar glukosa darah pada mahasiswa semester 6 prodi D3 TLM di ITSkes ICMe 

Jombang. Jenis penelitian adalah kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Populasi 

penelitian seluruh mahasiswa semester 6 prodi D3 TLM berjumlah 36 mahasiswa. Teknik 

sampel menggunakan probability sampling dengan jenis simple random sampling. 

Variabel independen penelitian tingkat stres dan variabel dependen kadar glukosa darah 

pada mahasiswa semester 6 prodi D3 TLM. Pengumpulan data menggunakan kuesioner 

dan glukometer tes glukosa darah. Pengolahan data menggunakan Editing, Coding, Data 

entry, Scoring, Tabulating. Analisa data menggunakan Uji Korelasi Spearman Rank α 

0.05. Hasil penelitian menunjukkan dari 26 responden hampir dari setengah mahasiswa 

memiliki tingkat stres berat 42.3% sejumlah 11 mahasiswa dan sebagian besar dari 

mahasiswa memiliki kadar glukosa darah normal 61.5% sejumlah 16 mahasiswa. Hasil 

uji Spearman rank didapatkan nilai value  0.54 atau >0.05. Kesimpulan dari penelitian 

adalah tidak ada hubungan antara tingkat stres dengan kadar glukosa darah pada 

mahasiswa semester 6 Prodi D3 TLM di ITSKes ICMe Jombang.  

  

 

Kata kunci : Stres, Glukosa, Mahasiswa 

 

ABSTRACT 

THE RELATIONSHIP OF STRESS LEVEL WITH BLOOD GLUCOSE LEVELS 

IN 6th SEMESTER STUDENTS OF TLM D3 Study Program 

IN ITSKes ICMe JOMBANG 

By : 

Nova Yulistari 

Blood glucose is sugar in the blood that occurs from the formation of carbohydrates in 

food and then stored as glycogen in skeletal muscles and liver. High blood glucose levels 

are caused by stress factors experienced by 6th semester students due to the demands of 

completing the final project on time so that the body produces the hormone cortisol which 

has a metabolic effect to increase blood glucose concentrations. The purpose of the study 

was to determine the relationship between stress levels and blood glucose levels in 6th 

semester students of TLM D3 Study Program at ITSkes ICMe Jombang. This type of 

research is quantitative with a cross sectional approach. The research population is all 

6th semester students of TLM D3 study program totaling 36 students. The research 

sample technique used probability sampling with the type of simple random sampling. 

The independent variable of the study was stress levels and the dependent variable was 

blood glucose levels in 6th semester students of D3 TLM study program. Data collection 
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using a questionnaire and a blood glucose test glucometer. Data processing using 

Editing, Coding, Data entry, Scoring, Tabulating. Data analysis using Spearman Rank 

Correlation Test 0.05. The results showed that from 26 respondents, almost half of the 

students had a severe stress level of 42.3%, a total of 11 students and most of the students 

had normal blood glucose levels of 61.5%, a total of 16 students. The results of the 

Spearman rank test obtained a value of 0.54 or > 0.05. The conclusion of the study is that 

there is no relationship between stress levels and blood glucose levels in 6th semester 

students of TLM D3 Study Program at ITKes ICMe Jombang. 
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Pendahuluan  

Glukosa darah atau yang lebih 

populer sebagai gula darah 

merupakan gula yang terdapat 

didalam darah yang terjadi dari 

pembentukan karbohidrat dalam 

makanan dan kemudian disimpan 

sebagai glikogen di otot rangka dan 

hati. Kadar glukosa darah yang 

tinggi dapat disebabkan oleh 

beberapa faktor diantaranya adalah 

kurangnya aktivitas fisik yang 

dilakukan, konsumsi karbohidrat 

yang berlebihan, dehidrasi, 

penggunaan obat, siklus menstruasi 

yang tidak teratur, keadaan sakit, 

stres, usia, dan seringnya 

mengkonsumsi alkohol. Salah satu 

penyebab dari kadar glukosa darah 

yang tinggi yaitu karena adanya stres 

yang dialami oleh tubuh. Stres dapat 

menyerang kepada siapapun salah 

satunya yaitu mahasiswa semester 6 

yang dituntut untuk menyelesaikan 

tugas akhir tepat waktu. Apabila 

kondisi stres terjadi dalam jangka 

waktu yang panjang maka akan 

mempengaruhi kadar glukosa darah. 

Hal ini dikarenakan dalam kondisi 

stres tubuh akan memproduksi 

hormon kortisol yang merupakan 

suatu hormon yang berfungsi dalam 

meningkatkan konsentrasi glukosa 

darah. Meningkatkan kadar glukosa 

darah sangat penting dalam kondisi 

stres, hal ini tersebut disebabkan 

tubuh haruskan agar melalukan 

peningkatan level glukosa yang 

menjadi perancangan agar dominan 

melaksanakan kegiatan  fisik dan 

juga mental (Siregar et al., 2020). 

Berdasarkan hasil penelitian 

terdahulu yang dilakukan pada 

mahasiswa Rekognisi Pembelajaran 

Lampau (RPL) Jurusan Keperawatan 

Angkatan II di Poltekkes Kemenkes 

Palangkaraya pada tahun 2019 yang 

dilakukan pada sampel penelitian 

yang berjumlah 30 orang 

memperlihatkan dimana responden 

yang merasakan stres yang ringan 

(58,3%) mempunyai kadar glukosa 

darah normal yaitu dengan banyak 7 

orang, serta sebagian besar 

responden yang merasakan stres 

yang sedang (85,3%) mempunyai 

kadar glukosa darah yang tinggi 

yaitu dengan banyak 23 orang. Dari 

penelitian tersebut didapatkan hasil 

dari analisis memakai uji chi square, 

hasil dari analisis tersebut 

memperlihatkan nilai yang signifikan 

yaitu p-value 0,016 atau <0,05 yang 

memiliki arti dimana terdapat 

hubungan yang erat diantara 

hubungan stres terhadap kadar 

glukosa darah ketika pada 

mahasiswa Rekognisi Pembelajaran 

Lampau (RPL) Jurusan Keperawatan 

Angkatan II di Poltekkes Kemenkes 

Palangkaraya (Sari, 2019). 

Kemudian berdasarkan data yang 

didapat dari peneliti terdahulu yang 



dilaksanakan pada kampus jurusan 

TLM Poltekkes Kemenkes 

Palembang ketika tahun 2021 yang 

dilakukan pada sampel penelitian 

yang berjumlah 40 orang 

menunjukkan bahwa rata-rata tingkat 

stres normal dengan kadar glukosa 

darah yaitu 83 mg/dL, kemudian 

rata-rata tingkat stres ringan dengan 

kadar glukosa darah yaitu 82 mg/dL, 

rata-rata tingkat stres sedang dengan 

kadar glukosa darah yaitu 83 mg/dL, 

rata-rata tingkat stres berat dengan 

kadar glukosa darah yaitu 81 mg/dL. 

Berdasarkan hasil pengujian dari 

Anova diperoleh hasil p-value = 0.98 

atau >0,05. Hal ini menunjukkan 

dimana tidak terdapat hubungan 

diantara tingkat stres mahasiswa 

terhadap kadar glukosa darah 

(Rachman, 2018). 

Stres merupakan suatu reaksi 

yang tidak diinginkan oleh tubuh 

terhadap tekanan berat atau berbagai 

jenis tuntutan. Stres sering dialami 

oleh sebagian orang salah satunya 

yaitu pada mahasiswa semester 6. 

Adapun faktor yang mempengaruhi 

stres yaitu disebabkan oleh 

lingkungan, diri sendiri, serta 

pikiran. Kondisi stres yang dialami 

oleh mahasiswa semester 6 

disebabkan dari faktor pikiran. Hal 

ini dikarenakan banyaknya tuntutan 

yang harus diselesaikan oleh 

mahasiswa semester 6 salah satunya 

yaitu tuntutan untuk menyelesaikan 

tugas akhir tepat waktu. Kondisi 

stres yang terjadi dengan cara 

berulang-ulang menimbulkan sebab 

kadar dari glukosa darah mengalami 

peningkatan, hal tersebut 

dikarenakan pada kondisi stres tubuh 

akan memproduksi hormon kortisol. 

Hormon kortisol adalah suatu 

hormon yang memiliki efek 

metabolik yang akan meningkatkan 

konsentrasi glukosa darah dengan 

menggunakan cadangan protein dan 

lemak. Sehingga terjadi peningkatan 

simpanan glukosa, asam lemak dan 

asam amino. Ketersediaan simpanan 

tersebut akan digunakan ketika 

diperlukan yaitu dalam keadaan stres 

(Derek et al., 2017). 

Perubahan pola hidup 

merupakan suatu pencegahan yang 

baik untuk mengurangi stres yang 

akan mempengaruhi kadar glukosa 

darah. Adapun pencegahan yang baik 

untuk dilakukan yaitu dengan cara 

selalu berpikiran positif, melakukan 

aktivitas fisik secara teratur, makan 

yang bergizi seimbang, dan rutin 

melakukan relaksasi (Musradinur, 

2017). 

Berdasarkan penjelasan latar 

belakang tersebut maka penulis 

tertarik untuk melaksanakan 

penelitian tentang hubungan tingkat 

stres terhadap kadar glukosa darah 

pada mahasiswa semester 6 prodi D3 

TLM di ITSkes ICMe Jombang. 

 

Bahan dan Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah 

menggunakan penelitian kuantitatif 

berupa penelitian korelasi spearman 

rank Populasi penelitian ini adalah 

seluruh mahasiswa semester 6 prodi 

D3 TLM di ITSKes ICMe Jombang 

yang berjumlah 36 orang dan 

didapatkan sampel berjumlah 26 

orang dengan menggunakan teknik 

probability sampling dengan jenis 

simple random sampling dan 

menggunakan instrumen berupa 

kuesioner dan glukometer 

 

Alat  

Alat yang digunakan 

glukometer, lancet, lembar 

kuesioner, dan bolpoin. 

 

 



Bahan 

Bahan yang digunakan yaitu 

handschoen, jarum, kapas alkohol 

70%, sampel whole blood (darah 

kapiler), strip, wadah limbah 

infeksius. 

 

Prosedur Penelitian 

Prosedur Pemeriksaan Tingkat 

Stres 

1. Peneliti meminta izin penelitian 

ke ITSkes ICMe Jombang. 

2. Peneliti meminta izin kepada 

calon responden tentang 

penelitian dan bila bersedia 

menjadi responden dipersilahkan 

untuk menandatangani informed 

consent. 

3. Peneliti memberikan kepada 

responden Kuesioner DASS 42, 

yang kemudian responden 

diminta untuk mengisi sesuai 

dengan apa yang dialami dan 

dirasakan dengan mengisi 

jawaban dengan menggunakan 

checklist (√) pada setiap 

pertanyaan, dan dikumpulkan 

oleh peneliti setelah selesai. 

4. Kuesioner yang telah diisi 

diberikan kepada peneliti, yang 

kemudian diberi kode dan 

ditambahkan hasilnya untuk 

menentukan skor yang diperoleh 

dari setiap responden.  

 

Prosedur Pemeriksaan Kadar 

Glukosa Darah 

1. Peneliti meminta izin penelitian 

ke ITSkes ICMe Jombang. 

2. Peneliti meminta izin kepada 

calon responden tentang 

penelitian dan bila bersedia 

menjadi responden dipersilahkan 

untuk menandatangani informed 

consent. 

3. Peneliti menyiapkan alat 

glukometer. 

4. Jarum dimasukkan kedalam 

lancet dan ditentukan nomor di 

lancet disesuaikan dengan 

tebalnya kulit pasien. 

5. Chip khusus untuk pengecekan 

glukosa dipasang pada alat 

glukometer sesuai tempatnya 

(sesuai alat glukometer). 

6. Strip dimasukkan sesuai 

tempatnya (sesuai alat 

glukometer). 

7. Jari kedua/ketiga/keempat 

pasien dibersihkan dengan 

memakai kapas alkohol lalu 

biarkan sampai kering. 

8. Darah kapiler diambil dengan 

memakai lancet yang ditusuk 

pada jari kedua/ketiga/keempat 

pasien. 

9. Sampel darah kapiler 

ditambahkan ke dalam strip 

melalui penempelan pada bagian 

khusus pada strip yang 

menyerap darah. 

10. Hasil pengukuran jumlah 

glukosa darah akan diperlihatkan 

pada layar. 

11. Catat hasil penelitian pada 

lembar observasi. 

12. Strip dicabut dari alat 

glukometer dan dibuang ke 

dalam wadah limbah infeksius. 

13. Jarum dicabut dari lancet dan 

dibuang ke dalam wadah limbah 

infeksius. 

 

Hasil Penelitian 

Hasil Data Khusus 

Distribusi Frekuensi Tingkat Stres 

Tabel 5.1 Distribusi Frekuensi 

Tingkat Stres pada Mahasiswa 

Semester 6 Prodi D3 TLM di ITSKes 

ICMe Jombang.  

N

o 

Tingkat 

Stres 

Frekuens

i (f) 

Persent

ase (%) 

1 Normal 3 11.5 

2 Ringan 3 11.5 

3 Sedang 5 19.2 



4 Berat 11 42.3 

5 Berat 

Sekali 

4 15.4 

Total 26 100.0 

Sumber : Data Primer 2022 

Berdasarkan tabel 5.1 dapat 

diketahui bahwa hasil analisis dari 26 

mahasiswa memiliki tingkat stres 

normal sejumlah 3 mahasiswa 

(11.5%),  stres ringan sejumlah 3 

mahasiswa (11.5%), stres sedang 

sejumlah 5 mahasiswa (19.2%), stres 

berat sejumlah 11 mahasiswa 

(42.3%), dan stres berat sekali 

sejumlah 4 mahasiswa (15.4%). 

 

Distribusi Frekuensi Kadar 

Glukosa Darah 

Tabel 5.2 Distribusi Frekuensi Kadar 

Glukosa Darah pada Mahasiswa 

Semester 6 Prodi D3 TLM di ITSKes 

ICMe Jombang. 

N

o 

Kadar 

Glukos

a 

Darah 

Frekuens

i (f) 

Persentas

e (%) 

1 Normal 16 61.5 

2 Tinggi 10 38.5 

Total 26 100.0 

Sumber : Data Primer 2022 

Berdasarkan tabel 5.2 dapat 

diketahui bahwa hasil analisis dari 26 

mahasiswa memiliki kadar glukosa 

darah normal sejumlah 16 

mahasiswa (61.5%), dan mahasiswa 

yang memiliki kadar glukosa darah 

tinggi sejumlah 10 mahasiswa 

(38.5%). 

Tabulasi Silang Hubungan 

Tingkat Stres dengan Kadar 

Glukosa Darah 

Tabel 5.3 Tabulasi Silang Hubungan 

Tingkat Stres dengan Kadar Glukosa 

Darah pada mahasiswa semester 6 

prodi D3 TLM di ITSKes ICMe 

Jombang. 

Tingk

at 

Stres 

Kadar Glukosa 

Darah 

Total 

Norma

l 

Tinggi 

f % f % f % 

Norm

al 

2 7.7 1 3.8 3 11.

5 

Ringa

n 

2 7.7 1 3.8 3 11.

5 

Seda

ng 

3 11.

5 

2 7.7 5 19.

2 

Berat 6 23.

1 

5 19.

2 

1

1 

42.

3 

Berat 

Sekal

i 

3 11.

5 

1 3.8 4 15.

4 

Total 1

6 

61.

5 

1

0 

38.

5 

2

6 

100

.0 

P value = 0.54  

α = 0.05 

Sumber : Data Primer 2022 

Berdasarkan tabel 5.3 dapat 

diketahui bahwa sebagian kecil dari 

responden (11.5%) yang mengalami 

tingkat stres normal mempunyai 

jumlah glukosa darah normal 

sejumlah 2 mahasiswa (7.7%) dan 

kadar glukosa darah tinggi sejumlah 

1 mahasiswa (3.8%). Sedangkan 

hampir dari setengahnya (42.3%) 

yang mengalami tingkat stres berat 

mempunyai jumlah glukosa darah 

normal sejumlah 6 mahasiswa 

(23.1%) dan glukosa darah tinggi 

sejumlah 5 mahasiswa (19.2%). 

Berdasarkan hasil uji Spearman 

rank didapatkan nilai p value  0.54 

atau >0.05, maka H1 ditolak yang 

berarti tidak ada hubungan antara 

tingkat stres dengan kadar glukosa 

darah pada mahasiswa semester 6 

prodi D3 TLM di ITSKes ICMe 

Jombang.  

 

 

 

 



Pembahasan 

Tingkat Stres pada Mahasiswa 

Semester 6 Prodi D3 TLM di 

ITSKes ICMe Jombang 
Berdasarkan hasil penelitian 

pada tabel 5.1 menunjukkan bahwa 

dari 26 mahasiswa hampir dari 

setengahnya memiliki tingkat stres 

berat. Menurut peneliti stres yang 

terjadi pada mahasiswa tingkat akhir 

dikarenakan berbagai macam 

tuntutan yang harus diselesaikan 

seperti kesibukan untuk 

menyelesaikan tugas akhir serta 

mempersiapkan diri untuk PKL. 

Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan (Caesaria, 

2021) dengan judul keterkaitan 

jumlah glukosa darah dengan tingkat 

stres mahasiswa tingkat 3 Program 

Studi DIII Teknologi Laboratorium 

Medis Poltekkes Kemenkes 

Palembang dengan sampel penelitian 

yang berjumlah 40 mahasiswa 

menunjukkan bahwa sebagian kecil 

dari responden memiliki tingkat stres 

berat. 

 

Kadar Glukosa Darah pada 

Mahasiswa Semester 6 Prodi D3 

TLM di ITSKes ICMe Jombang. 

Hasil penelitian pada tabel 5.2 

menunjukkan bahwa dari 26 

mahasiswa sebagian besar dari 

responden memiliki kadar glukosa 

darah normal. Menurut peneliti hal 

ini terjadi dikarenakan mahasiswa 

masih dalam rentang umur yang 

muda sehingga masih memiliki 

sistem tubuh yang baik dimana masa 

remaja merupakan masa yang 

produktif dengan berbagai macam 

kegiatan aktivitas fisik seperti 

jogging atau senam, dan berbagai 

macam jenis olahraga lainnya yang 

menyebabkan terjadinya penggunaan 

glukosa darah yang tinggi sebagai 

sumber energi. Hal ini sejalan 

dengan teori (Arini, 2019) yang 

menyebutkan bahwa aktivitas fisik 

dapat mempengaruhi kadar glukosa 

darah agar tetap normal. Penelitian 

ini tidak sejalan dengan penelitian 

(Sari, 2019) dengan judul hubungan 

stres dengan jumlah gula darah 

sewaktu pada mahasiswa rekognisi 

pembelajaran lampau (RPL) jurusan 

keperawatan angkatan II di Poltekkes 

Kemenkes Palangka Raya yang 

dilakukan pada sampel penelitian 

berjumlah 39 mahasiswa 

memperlihatkan bahwa mayoritas 

dari responden mempunyai jumlah 

glukosa darah tinggi. Kemudian, 

penelitian ini bertentangan dengan 

penelitian (Ikhwan et al., 2018) 

dengan judul hubungan kadar gula 

darah dengan tingkat stres pada 

penderita diabetes mellitus Tipe 2 

yang dilakukan pada sampel 

penelitian berjumlah 32 responden 

menunjukkan bahwa mayoritas dari 

responden mempunyai jumlah gula 

darah buruk. 

Selain hasil kadar glukosa darah 

normal juga terdapat hasil hampir 

dari setengahnya kadar glukosa 

darah tinggi. Menurut peneliti hal ini 

terjadi karena beberapa faktor salah 

satunya yaitu mahasiswa 

menerapkan pola hidup yang tidak 

sehat seperti kurangnya waktu tidur. 

Hal ini sejalan dengan teori 

(Arieselia, 2019) yang menyebutkan 

bahwa kurangnya waktu tidur dapat 

menyebabkan meningkatnya 

aktivitas sistem saraf simpatis 

sehingga menyebabkan 

bertambahnya jumlah glukosa darah 

melalui penambahan 

glukoneogenesis dan glikogenolisis. 

Aktivitas pada saraf simpatis juga 

menginhibisi sekresi insulin oleh sel 

β pankreas dan menurunkan 

penyerapan glukosa oleh hepar, 



sehingga menyebabkan peningkatan 

kadar glukosa darah. 

 

Hubungan Tingkat Stres dengan 

Kadar Glukosa Darah pada 

mahasiswa semester 6 prodi D3 

TLM di ITSKes ICMe Jombang 

Berdasarkan tabel 5.3 bahwa 

dari 26 mahasiswa hasil pengujian 

dengan uji korelasi Spearman rank 

didapatkan hasil p value 0.54 atau > 

0.05, maka H1 ditolak yang berarti 

tidak ada hubungan antara tingkat 

stres dengan kadar glukosa darah 

pada mahasiswa semester 6 prodi D3 

TLM di ITSKes ICMe Jombang.  

Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian (Arifin, 2020) dengan 

judul gambaran kadar glukosa darah 

puasa pada tingkat stres mahasiswa 

yang menyebutkan bahwa tidak 

terdapat hubungan antara tingkat 

stres mahasiswa dengan kadar 

glukosa darah. Namun demikian, 

penelitian ini bertentangan dengan 

teori (Pratiwi, 2017) yang 

menyatakan bahwa stres bisa 

menambah jumlah glukosa darah 

karena stres menstimulus organ 

endokrin untuk mengeluarkan 

epinefrin yang berperan untuk 

mengubah glikogen (glukosa yang 

disimpan dalam sel otot dan hati) 

menjadi glukosa. Penelitian ini juga 

tidak sejalan dengan penelitian (Sari, 

2019) dengan judul hubungan stres 

dengan jumlah gula darah sewaktu 

pada mahasiswa rekognisi 

pembelajaran lampau (RPL) jurusan 

keperawatan angkatan II di Poltekkes 

Kemenkes Palangka Raya yang 

menyatakan bahwa ada hubungan 

yang erat antara stres dengan kadar 

glukosa darah. 

Menurut peneliti stres tidak 

mampu untuk menaikkan kadar 

glukosa darah pada mahasiswa 

dikarenakan mahasiswa memiliki 

pola hidup dan sistem kekebalan 

tubuh yang berbeda-beda sehingga 

glukosa darah masih bisa dikontrol 

dengan baik. 

 

Kesimpulan 

1. Tingkat stres pada mahasiswa 

semester 6 prodi D3 TLM di ITSKes 

ICMe 

Jombang hampir dari setengahnya 

dalam kategori berat.   

2. Kadar glukosa darah pada 

mahasiswa semester 6 prodi D3 

TLM di ITSKes ICMe Jombang 

sebagian besar dalam kategori 

normal. 

3. Tidak ada hubungan antara tingkat 

stres dengan kadar glukosa darah 

pada mahasiswa semester 6 Prodi 

D3 TLM di ITSKes ICMe 

Jombang. 

 

Saran 

Bagi Peneliti Selanjutnya 

Sebaiknya bagi peneliti 

selanjutnya, bisa melanjutkan 

penelitian ini dengan menggunakan 

jumlah sampel yang lebih besar agar 

diperoleh hasil penelitian yang lebih 

baik. 

 

Bagi Masyarakat 

Bagi masyarakat diharapkan 

untuk selalu melakukan pola hidup 

sehat dengan rutin berolahraga 

maupun menjaga pola makan.  
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